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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan metode pembelajaran
Gallery Walk terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas
VII SMP IT Ad Durrah Medan Marelan. Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar
siswa yang diduga dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih berpusat
pada guru sehingga partisipasi siswa dalam proses pembelajaran belum optimal. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment melalui desain Pretest-
Posttest Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas Safir sebagai
kelas eksperimen dan kelas Intan sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 22 siswa.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest, sedangkan
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan Independent
Samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
mencapai 86,05, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 74,41. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai t = 5,83 dengan signifikansi p < 0,05, yang mengindikasikan bahwa
penerapan metode Gallery Walk berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan
ini menunjukkan bahwa Gallery Walk mampu meningkatkan keaktifan, kolaborasi, dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, metode
Gallery Walk dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar PAI.

Key Words: Gallery Walk, hasil belajar, Pendidikan Agama Islam, pembelajaran aktif.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi peserta
didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, serta karakter yang sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya berorientasi pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan keimanan, ketakwaan, dan akhlak
mulia. ' Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis
dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran Islam secara konseptual,

1 M. Astuti dkk., Pentingnya Pendidikan Islam dalam Membentuk Karakter Generasi Muda, 2023.
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tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.?

Keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi
juga dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang diterapkan guru. Strategi pembelajaran yang
masih berpusat pada guru (teacher-centered learning) cenderung menjadikan peserta didik pasif
sehingga kesempatan untuk berdiskusi, berpikir kritis, dan mengembangkan pemahaman secara
mandiri menjadi terbatas.? Sebaliknya, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-
centered learning) memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif, bekerja sama, serta
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna.*

Hasil observasi awal di SMPS IT Ad Durrah menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih
didominasi oleh metode ceramah sehingga interaksi antara guru dan siswa belum berlangsung
secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswa kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran, kurang berani mengemukakan pendapat, dan belum menunjukkan hasil belajar
yang optimal. Situasi ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

Salah satu strategi yang dinilai relevan adalah Gallery Walk. Strategi ini menempatkan
peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan diskusi kelompok, penyusunan hasil
kerja, presentasi, serta saling memberikan tanggapan terhadap hasil kelompok lain.> Melalui
aktivitas tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah sehingga pembelajaran menjadi lebih
aktif, interaktif, dan bermakna.®

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Gallery Walk mampu
meningkatkan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar peserta didik. Namun demikian, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada mata pelajaran umum atau hanya mengkaji aspek motivasi
dan minat belajar. Penelitian yang secara khusus menganalisis pengaruh strategi Gallery Walk
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada jenjang sekolah menengah pertama masih
relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut,
khususnya pada konteks pembelajaran PAI di SMPS IT Ad Durrah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
strategi pembelajaran Gallery Walk terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII
di SMPS IT Ad Durrah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
efektivitas strategi Gallery Walk dalam meningkatkan hasil belajar PAI sekaligus menjadi alternatif
pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan
berpusat pada peserta didik.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment
untuk menganalisis pengaruh strategi pembelajaran Gallery Walk terhadap hasil belajar

2 N. Puspitasari, L. R. Relistian, dan R. Yusuf, Peran Pendidikan Agama Islam terhadap Pembentukan
Karak

3 Fuspita dan N. Jannah, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik, 2024.

4 Khairi, Samsukdin, dan Hairoh, Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa, 2023.

5 N. Hatimakausarina, M. |. Jayanti, dan Nurfathurrahmah, Penerapan Metode Gallery Walk terhadap
Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa, 2022.

61. E. Siburian, M. V. Situmorang, dan G. Siagian, Pengaruh Metode Gallery Walk terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Materi Sel, 2022.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas VII SMPS IT Ad Durrah Medan. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan sebab-akibat antara variabel
bebas dan variabel terikat melalui analisis statistik.?

Penelitian dilaksanakan di SMPS IT Ad Durrah Medan yang beralamat di Jalan Selamat
II No. 7, Rengas Pulau, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 44 orang. Mengingat jumlah populasi
relatif kecil, seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian menggunakan teknik
sampling jenuh (total sampling). Sampel terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VII Safir sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII Intan sebagai kelas kontrol.?

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran Gallery Walk,
sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Data dikumpulkan
melalui tes hasil belajar dan dokumentasi. Instrumen tes berupa soal pilihan ganda yang disusun
berdasarkan indikator kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan diberikan
dalam bentuk pre-test serta post-test. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu divalidasi
melalui expert judgement untuk memastikan kesesuaian isi dengan indikator pembelajaran.?

Analisis data dilakukan secara bertahap. Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data, kemudian dilanjutkan dengan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan uji homogenitas. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, hipotesis penelitian diuji
menggunakan Independent Samples t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Seluruh proses analisis dilakukan menggunakan Microsoft
Excel melalui fasilitas Data Analysis ToolPak dengan taraf signifikansi 5%. Hasil pengujian
menjadi dasar dalam menentukan pengaruh strategi pembelajaran Gallery Walk terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa.”

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP IT Ad Durrah merupakan suatu lembaga pendidikan formal dengan orientasi pada
pembentukan karakter, peningkatan prestasi akademik, dan menanamkan nilai-nilai keislaman
pada peserta didik. Penelitain ini dilaksanakan di SMP IT Ad Durrah, sekolah ini terus berupaya
meningkatkan mutu pembelajaran dengan penggunaan strategi dan metode pembelajaran yang
inovatif agar proses belajar mengajar lebih efektif dan menyenangkan. Sekolah memberikan
perhatian khusus terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) karena menjadi dasar
dalam pembentukan akhlak, pemahaman ke agamaan serta perilaku peserta didik.

Kelas VII terdiri dari kelas safir dan kelas intan merupakan subjek dalam penelitian ini.
Perlakuan strategi pembelajaran gallery walk diterapkan pada kelas safir yang merupakan kelas
eksperimen, sedangkan kelas kontrol diterapkan pada kelas intan dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional berupa ceramah dan tanya jawab. Total sampel pada penelitian ini
berjumlah sebanyak 44 siswa dengan jumlah masing-masing kelas berjumlah 22 orang siswa.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022), him. 16-18.
& |bid., him. 134-136.
% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, ed. revisi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2021), him. 121-126.
10 M. D. Ghony dan F. Almanshur, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif (Malang:
UIN Malang Press, 2016), him. 175-181.
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Kedua kelas dipilih dengan mempertimbangkan kesamaan karakteristik siswa serta jumlah
siswa.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap persiapan merupakan penyusunan perangkat
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrument tes pretest dan
posttest serta lembar observasi. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pemberian pretest
terlebih dahulu pada kedua kelas. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. Setelah pemberian pretest dilakukan,
strategi pembelajarn gallery walk di terapkan pada kelas safir, sedangkan kelas intan diberikan
perlakuan pembelajaran dengan metode ceramah seperti pembelajaran biasa.

Pada pelaksanaannya, strategi gallery walk dilakukan dengan cara membagi siswa dalam
beberapa kelompok kecil. Kemudian setiap kelompok di berikan tugas untuk mendiskusikan
materi, menuliskan hasil diskusi pada kertas karton, dan hasil tersebut di temple pada dinding
kelas. Hasil diskusi setiap kelompok yang sudah di tempel akan di kunjungi kelompok lain
kemudian memberikan tanggapan dan mendiskusikan isi materi yang telah di pajang. Pada tahap
akhir, posttest diberikan pada kedua kelas untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah perlakuan

diberikan.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen tes hasil belajar terlebih
dahulu diuji validitasnya menggunakan korelasi Pearson Product Moment melalui IBM SPSS
Statistics. Uji validitas dilakukan terhadap 40 butir soal yang diujicobakan kepada 40 responden.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 16 butir soal dinyatakan valid, sedangkan 24 butir soal
dinyatakan tidak valid karena tidak memenuhi kriteria nilai r hitung > r tabel (0,312) pada
taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, hanya butir soal yang valid digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Soal

Soal Pearson Correlation (r hitung) Sig. (2-tailed) Keterangan
it 0,054 0,726 Tidak Valid
2 0,416 0,005 Valid

3 0,397 0,008 Valid

4 0,352 0,019 Valid

5 0,06 0,697 Tidak Valid
6 0,167 0,279 Tidak Valid
7 0,283 0,063 Tidak Valid
8 0,235 0,125 Tidak Valid
o 0,109 0,481 Tidak Valid
10 0,328 0,03 Valid

il 0,296 0,051 Tidak Valid
12 0,044 0,775 Tidak Valid
13 0,318 0,035 Valid
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14 -0,072 0,642 Tidak Valid
15 0,159 0,303 Tidak Valid
16 0,17 0,271 Tidak Valid
17 0,094 0,544 Tidak Valid
8 0,364 0,015 Valid
19 -0,055 0,722 Tidak Valid
20 0,072 0,643 Tidak Valid
21 0,087 0,575 Tidak Valid
22 0,237 0,121 Tidak Valid
23 0,066 0,67 Tidak Valid
24 0,36 0,017 Valid
25 0,387 0,009 Valid
26 0,441 0,003 Valid
27 0,144 0,351 Tidak Valid
28 0,137 0,374 Tidak Valid
29 0,217 0,156 Tidak Valid
30 -0,047 0,763 Tidak Valid
31 0,325 0,031 Valid
32 0,377 0,012 Valid
33 0,544 o Valid
34 0,428 0,004 Valid
35 0,147 0,342 Tidak Valid
36 0,308 0,042 Valid
37 0,33 0,029 Valid
38 0,184 0,232 Tidak Valid
39 0,128 0,409 Tidak Valid
40 0,391 0,009 Valid

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah dengan membandingkan nilai
Pearson Correlation (r hitung) dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Dengan
jumlah responden sebanyak 40 siswa, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,312. Suatu item soal
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < o,05.
Sebaliknya, apabila nilai r hitung < r tabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka item soal dinyatakan
tidak valid. Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen, diperoleh hasil bahwa dari 40 butir
soal yang diujikan, terdapat 16 butir soal yang dinyatakan valid dan 24 butir soal dinyatakan
tidak valid.

2. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai
kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa pada kelas eksperimen (Safir) dan kelas kontrol
(Intan).

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok
memiliki kemampuan awal yang relatif sebanding. Nilai rata-rata (mean) pretest kelas Safir
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sebesar 59,32, sedangkan kelas Intan sebesar 58,36. Selisih rata-rata yang relatif kecil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok berada pada kondisi yang hampir sama.

Setelah proses pembelajaran berlangsung, terjadi peningkatan hasil belajar pada kedua
kelompok. Namun demikian, peningkatan hasil belajar pada kelas yang memperoleh perlakuan
menggunakan strategi Gallery Walk lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata posttest kelas Safir meningkat menjadi 86,05,
sedangkan kelas Intan mencapai 74,41.

Selain peningkatan rata-rata, penyebaran nilai pada kelas eksperimen juga lebih stabil
dibandingkan kelas kontrol, yang ditunjukkan oleh standar deviasi sebesar 5,46 pada kelas Safir
dan 6,95 pada kelas Intan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi Gallery Walk tidak
hanya meningkatkan rata-rata hasil belajar, tetapi juga menghasilkan pencapaian belajar yang
lebih merata.

Tabel 2
Hasil Pretest dsan Postes
Kelompok | Pretest Posttest
Safir 59,32 86,05
Intan 58,36 74,41

3. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menggunakan uji Lilliefors menunjukkan bahwa seluruh data pretest
maupun posttest memiliki nilai Lhitung < Ltabel (0,190). Dengan demikian, data kedua
kelompok berdistribusi normal sehingga memenubhi salah satu prasyarat analisis parametrik.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Safir dan Intan
Kelas |Rata-rata [Standar L L. Tabel ( a=0,05) Keterangan
Deviasi Hitung
Safir 59,32 10,39 0,17 0.190 Normal
Intan [58,36 11,69 0,52 0.190 Normal

Dari tabel 2 di atas, diperoleh hasil yang berbeda pada masing-masing kelas. Data
terdistribusi normal apabila nilai L hitung lebih kecil dari pada nilai L tabel (L hitung < Ltabel).
Sebaliknya, jika nilai L hitung lebih besar dari pada L tabel (L hitung > L tabel), maka data yang
diperoleh dinyatakan tidak terdistribusi normal. Adapun data yang dihasilkan dengan
menggunakan uji Lilliefors menunjukkan nilai L hitung kelas safir sebesar 0,17 sedangkan untuk
nilai L tabel sebesar 0,190. Hal ini menunjukkan bahwa uji normalitas kelas safir berdistribusi
normal. Selain itu, hal ini juga menunjukkan bahwa penyebaran data pada kelas safir cenderung
mengikuti pola distribusi normal sehingga data bias digunakan untuk analisis statistik
parametrik.

Secara afirmatif, sditegaskan bahwa tabel 2 diatas, data yang dihasilkan dengan
menggunakan uji Lilliefors menunjukkan nilai L hitung kelas intan sebesar 0,52 sedangkan nilai
L tabelnya sebesar 0,190. Hal ini menunjukkan bahwa uji normalitas kelas intan berdistribusi
normal. Dengan demikian data tersebut dapat digunakan untuk uji analisis statistik
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4. Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi pretest sebesar 0,30 dan posttest
sebesar 0,14, keduanya lebih besar daripada o0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa varians kedua
kelompok bersifat homogen sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji Independent
Samples t-test.

Tabel 3
Uji Homogenitas Pretest Kelas Safir dan Intan
Pretest Safir Pretest Intan
Mean 50,32 58,36
\Variance 108,04 136,62
Observations 22 22
Df 21 21
F 0,79
P(F<=f) one-tail 0,30
F Critical one- 0,48
Tail

Pada uji homogenitas, pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikasi (Sig.) atau nilai probalitas (p-value). Data dapat dikatakan homogen apabila nilai
signifikasi lebih besar dari pada nilia taraf o,05 (Sig. > 0,05).sebaliknya jika nilai signifikasi lebih
kecil dari pada nilai taraf signifikasi 0,05 (Sig.< 0,05) maka data dinyatakan tidak homogen.

Uji homogenita posttest kelas Safir dan Intan nilai, signifikansi atau P(F<=f) one-tail
kedua kelas tersebut sebesar 0,14. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikasnsi data tersebut
lebih besar dari pada nilai signifikansi 0,05 (Sig. 0,05). Dari hal tersebut maka kedua kelas
memiliki sifat homogen.

5.Uji T

Uji statistik parametrik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaaan rata-rata antara dua kelompok data merupakan pengertian dari uji t. Dalam
penilitian, uji ini biasanya digunakan untuk menguji hipotesis dari suatu perlaukuan atau
metode memberikan hasil yang signfikan terhadap hasil penelitian.

Data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen merupakan syarat
analisis parametrik dalam penggunaan uji t. Penelitian ini menggunakan uji t Test: Two -
Assumsing Equal Variances sebagai tahapan uji statistik parametriknya. Hal ini dilakukan karena
dalam penelitian menggunakan dua kelompok yang berbeda dan tidak saling berhubungan.

Penggunaan uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata hasil belajar
kedua kelas yaitu kelas safir dan kelas intan setelah menggunakan perlakuan pembelajaran yang
berbeda. Berdasarkan hasil uji normalitas, kedua kelas memiliki hasil berdistribusi normal dan
untuk hasil uji homogenitas kedua kelas menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki hasil
bersifat homogen. Adapun untuk hasil uji t Test : Two - Assumsing Equal Variances p kelas safir
dan intan sebagai berikut.
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Tabel 3

Hasil Uji t Test :
Two - Assumsing Equal Variances Posttest Kelas Safir dan Intan.

Postest Safir Postest Intan
Mean 86 74,48
Variance 31,3 50,66
Observations 21 21
Pooled Variance 40,98
Hypothesized Mean Difference 0
Df 40
it Stat 5,83
P(T<=t) one-tail 4,05637E-07
it Critical one-tail 1,68
P(T<=t) two-tail 8,11275E-07
it Critical two-tail 2,021

Dari tabel 4.10, hasil uji t Test : Two - Assumsing Equal Variances Posttest pada posttest kelas
safir dan intan mempunyai nilai rata-rata yang berbeda. Nilai rata-rata kelas safir sebesar 86,
sedangkan nilai rata-rata untuk kelsa intan sebesar 74,48. Tabel 4.10 juga menunjukkan nilai t
hitung (t stat) sebesar 5,83 dengan nilai signifikansi sebesar 8, 1275E-07 atau setara dengan
0,000000811275 pada taraf signifikansi o = 0,005. Selain itu, dari tabel juga menunjukkan hasil
pengujian signifikansi dengan nilai sebesar 8,11275E-07 atau setara dengan 0,000000811275. Hal
ini menunjukkan terdapat perbedaan signifikansi antara hasil posttest kedua kelas tersebut.
Dengan kesimpulan yang serupa berdasarkan nilai rata-rata, nilai rata-rata kelas safir lebih
tinggi dari pada kelas intan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode belajar dengan
metode gallery walk memberikan pengaruh yang lebih unggul dibandingkan dengan metode
ceramah terhadap hasil belajar siswa.

5. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-test di atas untuk
mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Gallery Walk terhadap hasil belajar siswa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 5,83 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (<0,05).
Dengan demikian, hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi pembelajaran
Gallery Walk terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP IT Ad Durrah.

Perbedaan tersebut juga terlihat pada nilai rata-rata posttest, di mana kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata 86,05, sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh rata-rata 74,41. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi Gallery Walk mampu meningkatkan hasil belajar secara lebih
efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional.

Selanjutnya Hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan nilai

. t=5383

. p = 0,000 (<0,05)

Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan strategi pembelajaran Gallery Walk terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam
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siswa kelas VII SMP IT Ad Durrah. Perbedaan tersebut juga terlihat dari rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen (86,05) yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (74,41).

C. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Gallery Walk
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP
IT Ad Durrah. Temuan ini ditunjukkan oleh meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran melalui Gallery Walk mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan kolaboratif. Melalui kegiatan diskusi kelompok,
penyusunan hasil kerja, presentasi, serta kegiatan mengamati dan memberikan tanggapan
terhadap hasil kelompok lain, siswa memperoleh kesempatan untuk membangun pemahamannya
secara mandiri sekaligus melalui interaksi sosial. Aktivitas tersebut membuat siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga mengonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman
belajar yang diperoleh selama proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran aktif yang dikemukakan oleh
Melvin L. Silberman, yang menyatakan bahwa Gallery Walk merupakan salah satu strategi active
learning yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui aktivitas bergerak,
berdiskusi, mengamati, dan memberikan umpan balik terhadap hasil kerja kelompok lain.
Keterlibatan aktif tersebut berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep dan retensi
belajar siswa.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Buulolo (2022) yang
menyimpulkan bahwa penerapan Gallery Walk mampu meningkatkan minat belajar siswa, serta
penelitian Hatimakausarina dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa Gallery Walk berpengaruh
positif terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. Kesamaan temuan tersebut memperkuat
bahwa Gallery Walk merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif yang efektif diterapkan
dalam berbagai mata pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Gallery Walk memberikan ruang
kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama,
mengemukakan pendapat secara santun, serta menghargai pandangan orang lain. Proses tersebut
sejalan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya mengembangkan aspek kognitif,
tetapi juga membentuk sikap, karakter, dan keterampilan sosial peserta didik.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa strategi Gallery Walk
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas
proses maupun hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-
satunya sumber belajar, tetapi menjadi fasilitator yang mendorong siswa membangun
pengetahuan melalui interaksi, kolaborasi, dan pengalaman belajar yang bermakna.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah didapatkan mengenai pengaruh hasil
belajar siswa menggunakan metode belajar gallery walk, gallery walk memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil data yang
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antar kelas menggunakan metode gallery walk dan
metode ceramah. Adapun kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini sebagai berikut.
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1. Strategi pembelajaran Gallery Walk berpengaruh terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di SMPS IT Ad Durrah. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji
t dua sampel independen (t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances) pada nilai posttest
yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000000811275 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, H, ditolak dan H, diterima, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan strategi pembelajaran Gallery Walk terhadap hasil belajar PAI siswa.

2. Hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran Gallery Walk lebih
baik dibandingkan dengan metode ceramah pada pembelajaran PAI di SMPS IT Ad Durrah. Hal
ini terlihat dari nilai rata-rata posttest siswa pada kelas Safir yang menggunakan strategi Gallery
Walk sebesar 86, sedangkan nilai rata-rata posttest siswa pada kelas Intan yang menggunakan
metode ceramah sebesar 74,48. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa strategi Gallery Walk
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan metode ceramah.

3. Penerapan strategi pembelajaran Gallery Walk mampu meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPS IT Ad Durrah.
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh hasil belajar siswa pada kelas yang memperoleh
perlakuan menggunakan strategi Gallery Walk, di mana nilai rata-rata posttest yang diperoleh
lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan metode ceramah. Dengan demikian, strategi
Gallery Walk dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI.
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